Salah satu SKST yang sangat penting adalah sistem BSCCO (Bi-Sr-Ca-Cu-O).
Hal ini dikarenakan superkonduktor sistem BSCCO memiliki temperatur kritis
yang relatif tinggi serta tidak mengandung unsur yang beracun (Sukirman et al.,
2003; Susanti, 2010). Dalam superkonduktor sistem BSCCO terdapat tiga fase
superkonduktif yaitu fase 2201 (Bi,Sr,CuOy) dengan Tc = 10 K, fase 2212
(Bi,Sr,CaCu,0y) dengan Tc = 80 K, dan fase 2223 (Bi,Sr,Ca;Cu30,) dengan Tc =
110 K (Strobel et al., 1992; Cyrot dan Pavuna, 1992). Sehingga apabila dilihat
nilai Tc-nya maka superkonduktor BSCCO-2223 merupakan fase yang sangat

menarik untuk diteliti karena memiliki nilai Tc yang tertinggi.

Dalam sintesis superkonduktor BSCCO-2223, sulit untuk mendapatkan BSCCO-
2223 fase tunggal. Meskipun telah ditemukan metode Travelling Solvent Floating
Zone (TSFZ) yang mampu menghasilkan BSCCO-2223 dengan kemurnian yang
sangat tinggi, namun metode ini memiliki kendala berupa biaya yang relatif mahal
(Revcolevschi dan Jegoudez, 1997). Selain itu terdapat alternatif untuk
memperoleh fase BSCCO-2223 dalam fraksi yang tinggi, yaitu dengan doping Pb
(BPSCCO-2223) yang bertujuan mempercepat pertumbuhan dan peningkatan
fraksi volumenya (Mizuno, 1988; Suharta, 1997). Tetapi metode ini belum
mampu menghasilkan fase 2223 sepenuhnya dalam fase tunggal (Marhaendrajaya,

2001).

Salah satu cara yang mungkin dapat dilakukan untuk meningkatkan fraksi volume
fase BPSCCO-2223 adalah dengan melakukan variasi komposisi bahan (Parrell et
al., 1996). Adapun bahan yang divariasikan dalam penelitian ini adalah CaCOs3

dimana dalam bahan tersebut terdapat unsur utama Ca. Pemilihan perlakuan



variasi Ca dalam penelitian ini karena Ca merupakan unsur yang sangat
mempengaruhi pembentukan fase dalam sistem BPSCCO (Ginley et al., 2002).
Selain itu berdasarkan penelitian Sukirman et al., (2003) dan Sumadiyasa (2007)
fraksi fase 2223 dapat ditingkatkan melalui pendopingan unsur Sb atau Nd
sebagai unsur pengganti Ca dalam sistem BSCCO. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa unsur Ca merupakan unsur yang sangat berpengaruh terhadap
pembentukan fase 2223. Sedangkan variasi yang dipilih dalam penelitian ini

berada pada kisaran 1,95-2,10 fraksi mol CaCOj;.

Adapun metode sintesis BSCCO-2223 yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
metode padatan. Hal ini dikarenakan metode padatan merupakan metode yang
dapat menghasilkan BSCCO-2223 dengan kualitas cukup baik, mudah, serta biaya
yang relatif murah (Sumadiyasa, 2007; Yuliati, 2010). Sedangkan untuk kalsinasi
dan sinteringnya dilakukan pada temperatur 800°C dan 840°C. Pemilihan ini
berdasarkan penelitian sebelumnya serta berdasarkan diagram fase sistem BSCCO
yang ada (Hakim, 2007; Strobel et al., 1992). Dan untuk doping Pb yang
digunakan dipilih pada fraksi 0,4 karena fraksi tersebut merupakan fraksi yang
dapat menghasilkan BSCCO-2223 dengan sifat yang sangat baik (Rachmawati,

2009; Yuliati, 2010).

Dalam penelitian ini, diamati pengaruh komposisi CaCOs3 terhadap pembentukan
fase BPSCCO-2223 menggunakan X-Ray Diffraction (XRD) dan Scanning
Electron Microscopy (SEM). Adapun aspek yang dipelajari dalam pembentukan
fase BPSCCO-2223 adalah tingkat kemurnian fase yang terbentuk dengan

menghitung nilai fraksi volume, derajat orientasi dan impuritas.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat

dibuat rumusan masalah secara lebih rinci sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kadar CaCOj; terhadap tingkat kemurnian fase BPSCCO-
2223 yang terbentuk dengan menganalisis data XRD (menghitung nilai fraksi
volume, derajat orientasi, dan impuritas).

2. Berapakah kadar CaCOj; yang menghasilkan fase BPSCCO-2223 relatif baik.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tingkat kemurnian fase bahan superkonduktor BPSCCO-2223
yang terbentuk dengan menganalisis data XRD (menghitung fraksi volume,
impuritas, dan derajat orientasi).

2. Mengetahui kadar CaCO3 untuk pembentukan fase BPSCCO-2223 yang relatif
baik (ditunjukkan dengan fraksi volume tinggi, derajat orientasi tinggi, dan

impuritas rendah).

D. Batasan Masalah

Pada penelitian ini dilakukan pengujian dan pengamatan dengan penekanan

kepada:

1. Sintesis superkonduktor BPSCCO-2223 dilakukan dengan metode reaksi
padatan dengan kadar doping Pb sebanyak 0.4 fraksi mol.

2. Kalsinasi dilakukan pada temperatur 800°C selama 10 jam dan sintering

dilakukan pada temperatur 840°C selama 20 jam.



. Variasi kadar CaCOj3 yang digunakan adalah 1,95; 2,00; 2,05; dan 2,10 fraksi

mol.

Penentuan tingkat kemurnian fase dilakukan dengan karakterisasi XRD
didukung dengan karakterisasi SEM.

Peneclitian ini tidak melihat pengaruh kadar CaCO; terhadap Tc,
superkonduktivitas, efek Meissner, serta rapat arus kritis (Jc) superkonduktor

yang terbentuk.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah:

1.

Memberikan informasi mengenai pengaruh kadar CaCO; terhadap

pembentukan fase BSCCO-2223 dengan doping Pb (BPSCCO-2223).

. Memberikan informasi mengenai kadar CaCO; yang relatif baik dalam

pembentukan fase BSCCO-2223 dengan doping Pb (BPSCCO-2223).

. Sebagai referensi ilmiah yang menjelaskan pengaruh kadar CaCOs terhadap

fase dan mikrostruktur yang terbentuk dalam fase BSCCO-2223 dengan doping

Pb (BPSCCO-2223).



